Prolog 


Alexa Sackville-bagg, seorang gadis dari alam bayangan. 
Gadis itu berumur 19th dan mempunyai kekuatan bayangan 
dan mantra sihir di buku miliknya. 


Dia tinggal di kerajaan dan sesekali pergi ke bumi untuk 
mengurangi stress. Alexa memiliki 3 kakak, 2 pria dan 1 
perempuan yaitu : noah, edward, viola. 


Winter Woods, seorang gadis dari alam roh baik. Gadis itu 
berusia 19th dan mempunyai kekuatan salju / es. Dia tinggal 
di sebuah kerajaan berwarna putih keemasan dan sedang 
menjalani seleksi pemilihan ratu dan raja. 


Winter memiliki 2 kakak perempuan yaitu : krystal dan 
snowie. 


Mereka berdua tak sengaja bertemu di sebuah toko bunga 
karena ingin membeli bunga. Untuk ibu mereka dan 
keluarga yang tengah merayakan hari ibu. 


Bunga itu juga tak sengaja tertukar, hal hasil mereka harus 
melewati beberapa rintangan untuk menuju dunia alam 
yang berbeda. Winter menuju alam bayangan yang terdapat 
orang dingin di sana, dan alexa menuju alam roh yang 
terdapat makhluk baik di sana. 


Apa mereka bisa bertemu?? 
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Di sebuah kamar berwarna hitam, seorang gadis dengan 
rambut berwarna hitam panjang. Tengah menatap dirinya di 
depan kaca dengan wajah datar, tanpa ekspresi sedikit pun. 


Tok..tok..tok.. 
"Tuan putri, sarapan sudah siap" 
Tak! 


Gadis itu meletakkan sebuah pisau di atas mejanya, lalu 
melangkahkan kakinya menuju ruang makan. 


Di meja makan, sudah ada 6 orang yang tengah duduk dan 
menatap makanan mereka. Di sana ada noah, edward, viola, 
tuan sackville-bagg, dan nyonya sackville-bagg. Gadis yang 
bernama alexa itu menarik salah satu kursi, lalu duduk 
sambil menatap makanannya. 


"Selamat makan semuanya" ucap salah satu pelayan 
berbaju hitam di sana. 


Mereka semua segera memakan makanan yang ada di 
depan mereka. Mereka memakan, daging domba dan juga 
darah hewan. Menurut mereka itu biasa saja dan tidak 
masalah, mereka tidak jijik dengan rasa itu, gigi dan lidah 
mereka susah terbiasa dengan cita rasa makanan dan 
minuman itu. 


Di sebuah kamar berwarna putih di hiasi dengan ukiran 
emas, seorang gadis dengan rambut berwarna perak, 
sedang menyisir rambutnya di depan kaca sambil 
tersenyum manis. 


Tok..tok..tok.. 


"Tuan putri, sarapan anda sudah siap, mari di makan selagi 
masih hangat" 


"Baiklah aku akan ke sana" ucap gadis itu sambil kembali 
menaruh sisir di dalam laci. 


Gadis itu melangkahkan kakinya meninggalkan kamarnya 
dan menuju ruang makan. 


Di meja makan, sudah ada 4 orang yang tengah duduk 
sambil menatap tangga menunggu tuan putri mereka 
datang. Gadis bernama winter itu menarik kursi dan mulai 
duduk dengan sopan dan manis. 


"Selamat makan, semoga dengan makanan ini kita bisa 
sehat dan kuat" ucap mereka semua secara berbarengan. 


Mereka semua mulai menyantap makanan yang ada di 
depan mereka. Mereka memakan roti dengan mentega dan 
juga susu, sarapan seperti orang pada umumnya. Bedanya, 
susu yang mereka minum langsung dari malaikat dan hanya 
keluarga bangsawan yang bisa meminumnya. 


Alexa pov 


Setelah makan, aku kembali menuju kamar untuk 
mengambil jubah yang aku punya. 


Setelah mendapatkan jubah yang ku maksud, aku segera 
memakainya dan mengambil sebuah keranjang berwarna 
hitam dengan beberapa noda darah di sisinya. 


Aku berjalan meninggalkan kerajaan dan pergi menuju 
dunia manusia untuk membeli sebuah bunga. Walaupun aku 
terlihat jahat, sebenarnya aku ramah dan juga baik, tapi 


kalau di depan anggota keluarga aku akan diam seperti 
orang di dunia ku. 


Setelah berhasil memasuki gerbang menuju dunia manusia, 
aku segera berjalan menuju salah satu toko bunga di sana. 


Tringg.. 


Bunyi itu, sudah biasa aku dengar. Itu adalah bunyi lonceng 
yang ada di atas pintu, siapa saja yang membuka pintu 
akan ada bunyi. 


"Permisi, bunga satu" 


"Selamat datang di flower store, ingin bunga apa nona?" 
Ucap salah satu gadis dengan rambut merah muda di sana. 


"Hitam, mawar hitam" ucapku sambil melihat sekeliling. 


Gadis itu mengambil setangkai bunga mawar berwarna 
hitam dari keranjang berwarna coklat muda. Gadis itu 
memasukkan bunga itu ke dalam keranjang yang aku bawa 
lalu menghitung nominal jumlah bunga itu. 


"Hanya 2 sen nona" 


Tanpa basa basi aku meletakkan 2 buah koin di sana. Agar 
tidak mencurigakan, setelah aku pergi dari toko bunga, aku 
merubah bunga itu menjadi warna merah. 


Brukk.. 


Alexa tak sengaja menabrak seorang gadis berambut perak. 
Gadis itu juga menjatuhkan bunga yang ada di 
keranjangnya, alexa juga tak sengaja menjatuhkan bunga 
yang ada di keranjangnya. 


"Ahh.. maaf aku tak sengaja, maaf kan aku maaf sekali" 
ucap gadis itu sambil mengambil bunga yang sama 
warnanya dengan bunga milik alexa. 


"Tidak apa" seru alexa sambil mengambil bunga dari atas 
trotoar yang kotor. 


Gadis itu segera berlari meninggalkan alexa. Alexa juga 
pergi dan kembali menuju dunianya. 


Saat dirinya sampai di dunianya, dia baru menyadari 
sesuatu. Bunga itu kini berubah menjadi warna putih, 
beberapa orang di kerajaan menatap alexa sinis karena 
membawa bunga itu. 


Alexa tau dirinya telah mengambil bunga yang salah. 


Di sisi winter, dia juga baru menyadari sesuatu. Bunga yang 
dia bawa perlahan berubah menjadi warna hitam, beberapa 
malaikat dan orang di dunianya menatap winter dengan 
tatapan ragu, kecewa dan juga marah. 


Winter tau dia membawa bunga yang salah. 


Dengan waktu yang sama, mereka berdua keluar dari 
dunianya dan menuju dunia yang berbeda. Winter 
memasuki dunia alexa, dan alexa memasuki dunia winter. 


Mereka tidak menyadari sesuatu yang aneh, mereka 
bersebelahan dan hanya di batasi oleh portal. Tapi mereka 
tidak bisa melihat satu sama lain. 


Perlahan rambut alexa berubah menjadi perak, matanya 
berwarna biru terang. Keranjang bunga yang ia bawa 
berwarna putih keemasan. Sedangkan winter, dia juga 
berubah, rambutnya menjadi hitam pekat, matanya 


berwarna merah darah, dan giginya, giginya sekarang 
memiliki taring seperti vampir. 


Kini, alexa dan winter harus bertukar diri. 
Apa alexa bisa merasakan kehangatan dan kenyamanan?? 


Apa winter bisa merasakan kejamnya kehidupan?? 


~~ 
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Alexa pov 


Aku perlahan melangkahkan kakiku memasuki alam roh. Di 
sana ada banyak malaikat yang sedang berjualan dan juga 
bercengkrama. 


Tak lama ada seorang pernajaga yang menghampiriku. 
Pengawal itu membungkukkan badannya sopan, dan 
terdapat logo kerajaan white lily di dadanya. 


"Selamat pagi tuan putri, maaf menggangu, anda di panggil 
oleh yang mulai ratu menuju taman belakang rumah" 


"T..tuan putri, saya bukan dari sini" ucapku dengan nada 
gugup yang tiba tiba muncul. 


"Tuan putri jangan bercanda, ini perintah" 


Aku segera di antar oleh prajurit itu menuju halaman 
belakang istana. Di sana terlihat sosok wanita berambut 
perak, dengan gaun berwarna cream dan buku di 
tangannya. 


Tak lama wanita itu menolehkan kepalanya ke belakang dan 
melepas kaca mata yang ia gunakan. Matanya berwarna 
hijau muda, dan pupil matanya berbentuk bintang. 


Tanpa aku sadari, diriku maju perlahan menuju wanita itu. 


"Winter sayang, kau sudah kembali, apa kau membawa 
hadiah?" Ucap wanita itu sambil menyilangkan kedua 
tangannya di dada. 


"Winter?! Maksudnya aku kan alexa?!" Batinku berkata lain. 


"Huhh.. yang mulia, nama saya alexa sackville-bagg, bukan 
anak anda yang bernama winter woods" ucapku sambil 
menatap wanita yang berada di depanku. 


"Hey.. apa kau sedang bermain main dengan ibumu ini, 
jangan bercanda. Jika kau tak membawa hadiah maka tak 
apa, istirahatlah di kamar ok?" Balas yang mulia sambil 
menaruh kedua tangannya di bahuku. 


"Yang mulia, saya bersungguh, bahkan saya berani 
bersumpah. Saya bukan winter woods, saya alexa" ucapku 
sambil melepaskan kedua tangan wanita itu dari bahuku. 


"Winter, kau berani sekali bersumpah?, Hah.. lupakan, 
beristirahatlah, kau pasti lelah" 


Wanita itu mendorong pelan diriku masuk ke dalan sebuah 
jalan kecil di belakang taman. Karena sudah terlanjur aku 
pun memasuki jalan itu. 


Aku berkata dalam hati "enak juga ya jadi winter woods, 
bisa di manja. Cuman bilang sumpah aja nggak di marahin". 


Ternyata, jalan itu menembus ke sebuah kamar dengan 
nuansa serba putih dengan beberapa ukiran emas di sana. 
Aku perlahan merebahkan dirinya di atas ranjang yang di 
tata rapi dan bersih. 


Walaupun sedikit mual, aku bisa menahan rasa mual di 
kepala dan perutku. Perlahan, aku mulai terlelap di atas 
ranjang tersebut, diriku serasa di bawa oleh malaikat 
menuju kasur sutra. 


Winter pov 


Aku perlahan melangkahkan kaki memasuki alam 
bayangan. Di sana terdapat beberapa bayangan bertebaran, 


di sana juga ada manusia separuh bayangan yang sedang 
berlalu lalang. 


Suasana di sana dingin dan juga hampa, seperti tidak ada 
kehidupan. Tak lama, seorang penjaga menghampiriku 
dengan logo kerajaan black rose di dadanya. Penjaga itu 
sama sekali tidak membungkuk sopan dan hanya diam di 
depanku seperti patung. 


"Tuan putri, anda di panggil yang mulia, ini perintah tidak 
ada penolakan, segera temui di halaman belakang" 


"Tuan putri?, maksud anda saya, saya winter woods bukan 
alexa sackville-bagg" ucapku dengan nada yang masih 
sopan dan lembut. 


"Tuan putri, anda sebaiknya tidak bercanda. Apa anda mau 
melanggar peraturan?!" Ucap penjaga itu dengan nada 
membentak. 


Aku hampir saja menangis, untungnya aku bisa menahan 
kesedihan itu. Aku berjalan mengikuti arah penjaga itu 
berjalan. 


Tak lama kami sampai di taman belakang, seorang wanita 
dengan rambut berwarna hitam pekat, gaun berwarna 
merah darah tengah meminum secangkir teh mungkin?. 


Tak! 


Wanita itu menolehkan kepalanya ke belakang menghadap 
ku. Wanita itu meletakkan cangkirnya di atas nampan lalu 
berdiri menghadap ku. 


"Alexa sackville-bagg, kau lama sekali, apa kau tak 
membawa bunga yang ku suruh?!" Ucap wanita itu dengan 
nada yang sangat keras. 


"Y..yang mulia, saya bukan alexa sackville-bagg, saya winter 
woods, mungkin anda salah orang" ucapku sembari 
menundukkan kepala. 


"Hey!" Ucap wanita itu sambil menaikkan kepalaku agar 
bisa menatap matanya. 


"Sejak kapan kau menjadi pemalu hah?!, Walaupun ini hari 
ibu, kau tak boleh bermain, apa kau mau mommy hukum?!" 
Ucap wanita itu sembari mencengkram daguku. 


"Hahh.. sudahlah, kau sekarang kembali ke kamar san 
beristirahat lah!" Ucap wanita itu sambil mendorong 
tubuhku memasuki sebuah jalan kecil yang gelap. 


Sebenarnya aku tau, mereka baik san ramah, hanya saja 
watak dan bahasa merekalah yang sedikit tinggi atau kasar. 
Karena sudah terlanjur masuk ke dalam jalan itu, aku 
kembali berjalan menyusuri lorong yang gelap itu, tidak bau 
atau kotor, hanya saja gelap dan seram. 


Ternyata jalan itu menembus ke sebuah kamar bernuansa 
serba hitam tidak ada yang lain. Karena sudah lelah, aku 
perlahan merebahkan diri di atas ranjang. 


Ranjang itu kasar dan sedikit berdebu, tapi aku bisa 
mencoba membiasakan. Perlahan aku mulai tertidur, walau 
sedikit di hantuin rasa was was dan takut akan kedatangan 
iblis yang sering di bicarakan kedua saudariku saat kecil. 


~ 


Just for fun guys 
Jangan lupa vote 


03 
Alexa pov 


Pagi harinya, aku tengah menyisir rambut menggunakan 
sisir. Rasanya, rasanya sangat aneh, terlalu halus dan 
lembut, biasanya aku menyisir rambut menggunakan pisau 
tumpul. Kali ini tidak, aku menggunakan sisir beneran yang 
terbuat sari emas dan perak. 


Tok..tok..tok.. 


"Tuan putri winter, sarapan anda sudah siap, mari di makan 
selagi masih hangat" 


Suara itu, aku harus terbiasa dengan nada dan panggilan 
itu. Aku tau, aku sebenarnya harus kembali ke duniaku, tapi 
aku tak bisa, aku harus bertemu dengan winter woods duku 
baru aki bisa kembali menjadi diriku. 


Perlahan aku melangkahkan kaki keluar dari kamar itu 
menuju ruang makan. Tangga di sana di hiasi dengan emas 
dan juga perak di sisinya. 


Di meja makan, sudah ada 4 orang yang menunggu sambil 
menatap ke arahku. Sebenarnya aku merasa tak nyaman di 
tatap seperti itu, tapi aku tak ingin menjelekkan reputasi 
winter woods. 


Tangan ku menarik ujung kursi, aku duduk di kursi itu dan 
menatap 4 orang yang berada di depanku. 


"Selamat makan, semoga dengan makanan ini kita bisa 
sehat dan kuat" ucap mereka berempat secara berbarengan. 


"Ehh, winter, kau? Mengapa tak menyebutkan kata kata 
itu?" Ucap salah satu gadis berambut pirang pendek. 


"Apa kau sakit, wajahmu pucat, sebaiknya kau segera 
memakan sarapan mu lalu kita akan ke rumah sakit ya" 
ucap yang mulia sambil menatap wajahku khawatir. 


"A..ahh tidak, a..aku hanya.." ucapan ku terpotong karena 
mereka semua mulai menatapku curiga. 


"Aku baik baik saja tenanglah" ucapku sebisa mungkin 
dengan senyuman. 


Kami semua memakan sarapan yang ada di sana. Lidahku 
kurang terbiasa dengan roti dan juga mentega di sana, 
rasanya manis dan gurih. Aku biasanya memakan daging 
yang sedikit amis dan juga asin tidak seperti ini. 


Tapi aku akan membiasakan diri agar tidak di curigai, 
sampai aku bisa bertemu dengan winter woods. 


Setelah makan, benar saja aku di bawa ke sebuah rumah 
sakit menggunakan kuda berwarna putih dan rambutnya 
sangat halus. Kami melewati berbagai pemandangan indah, 
seperti taman, kebun bunga, rumah rumah orang, dll. 


Hingga kami sampai di sebuah rumah sakit yang cukup 
besar. Aku memasuki halaman rumah sakit itu yang di 
penuhi dengan wajah wajah orang yang bahagia san ceria. 


Tak lama kami sampai di sebuah ruangan yang bertulis 
'private'. Aku dan yang mulai ratu memasuki ruangan itu, 
di dalamnya terdapat seorang dokter pria yang sudah paruh 
baya. 


Perlahan, badanku seperti di rebahkan ke atas ranjang. 
Perlahan ranjang itu mengeluarkan suara seperti orang yang 


tertawa. 


"Anak anda baik baik saja yang mulia, tidak ada masalah. 
Mungkin saja dia mengalami kelelahan atau mual akibat 
salah melewati portal" ucap doktor itu. 


Sebenarnya, wajahku bisa pucat karena mual mual dari 
kemarin malam. Aku bahkan tak bisa tertidur, karena bau 
yang bisa membuat diriku mual. Makanya hari ini wajahku 
pucat sekali. 


Dokter itu menuliskan resep obat dan juga memberikan pil 
dengan tulisan 'sweet dream'. Aku dan yang mulai ratu 
kembali pergi menuju kerajaan guna beristirahat. 


Winter pov 


Aku terbangun dengan keadaan badan yang sangat pegal. 
Perlahan aku melangkahkan kaki keluar menuju ruang 
makan. 


Di sana tidak ada siapapun dan meja makan juga kosong. 
Perutku sudah lapar dan sangat kehausan, tiba tiba seorang 
pria menghampiri ku. Pria itu menatapku sinis dan juga 
aneh, tak lama pria itu membuka mulutnya. 


"Alexa sackville-bagg, mengapa kau di sini?" Ucap pria itu 
sambil menyilangkan kedua tangannya di dada. 


"A..aku, aku tidak ada" ucapku sambil memalingkan muka. 


"Benarkah?, Kau tak lapar kan?, Kemarin kita semua sudah 
makan bersama bukan?" Ucap pria itu sambil menatapku 
tajam. 


"Makan?, Ahh.. iya kita sudah makan kemarin" ucapku 
singkat. 


"Benarkah, kau bukan winter woods kan??, Hahh.. sayang 
sekali" ucap pria itu. 


"Maksud mu, winter woods, dari mana kau tau?" Tanyaku 
setengah berbisik. 


"Mudah, adikku tak pernah turun dari kamarnya sepagi ini. 
Dua, adikku tak mengenakan perhiasan di lehernya" ucap 
pria itu sambil melepas kalung yang ku pakai. 


"Dan ketiga, adikku tak lapar, dia bisa menahan lapar 
selama 6 hari, apa kau tau nona woods?" Ucap pria itu 
sambil menaik turunkan alisnya. 


"Maksudmu, bagaimana kau tau semua itu?" Ucapku sambil 
menatapnya lekat lekat. 


"Kami sekeluarga tau kau bukan alexa, adikku tak memiliki 
darah seharum ini, darah mu manis nona" 


Aku terdiam sejenak, aku merasa seperti di injak oleh 5 
gajah sekaligus. “Bagaimana dia tau semua itu?" Batin ku. 


"Mudah, aku vampir. Namaku edward sackville-bagg. Aku 
bisa menukar atau mengembalikan dirimu lagi" ucap pria 
itu. 


"K..kau membaca pikiranku?" Tanyaku sambil menatapnya 
singkat. 


"Baiklah, ku mohon tolong aku" ucapku sambil 
mengeluarkan jurus terbaik. 


"Aku tak akan terpengaruh, ada syaratnya. Setelah kau 
kembali ke duniamu, kau harus bawa bunga di duniamu. 
Akan ku tunggu di portal" 


"Hah.. maksudmu aku a-" 
Brakk.. 


Kepalaku pusing, rasanya seperti di banting oleh monster. 
Mataku mulai kunang kunang, cahaya putih mulai 
menghampiri ku. 


Aku pingsan. Bersamaan dengan pingsannya alexa. 


Kami berdua bisa mendengar suara orang yang panik dan 
berteriak. Ada juga suara diam dan sunyi. 


Kami tau suara panik berasal dari dunia ku, dan suara sunyi 
berasal dari dunia alexa. 


Perlahan kami mulai menutup mata. Kami koma, mungkin 
untuk berbuka bulan kami koma. 


2 bulan kemudian 


Kedua gadis ini mulai membuka matanya. Di sisi winter, di 
sekelilingnya terdapat keluarganya yang setia menunggu. 


Di sisi alexa juga ada keluarganya yang menunggu dalam 
keadaan tidur. 


Tiba tiba saja mereka menyadari sesuatu. 


"AKU?!" teriak mereka berbarengan. 


— 
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Di suatu pagi yang suram, terdapat seorang gadis dengan 
rambut hitam di sebelah kiri, dan rambut berwarna perak di 
sebelah kanan. 


Gadis itu mulai mengangkat tubuhnya naik ke angkasa 
yang gelap. Kini, gadis itu sudah tidak ada di dunia ini. Ini 
semua berawal dari kesalahan mantra yang di ucapkan 
edward, saat bersama winter. 


Mereka berdua harus tewas dalam waktu kurang lebih 2 jam, 
awalnya mereka bahagia. Tapi perlahan, mereka berubah 
dan mulai lemas lalu meninggal. 


Janji yang di buat winter belum terjadi, yaitu memberikan 
bunga kepada edward. Alexa juga membuat janji kepada 
ibunya untuk membelikan buku kematian. Tapi mereka 
berdua harus meninggal secara tragis. 


Sepertinya ini sudah takdir mereka. Tapi akhirnya, mereka 
berdua bisa bertemu di suatu tempat bernama new city, di 
sebuah hotel, mereka bertemu dan bentuk mereka juga 
arwah. 


Alexa sackville-bagg & Winter Woods 


